
Selayang Pandang Kantor Desa Dabulon 

 

Meta Deskripsi: Selayang pandang Kantor Desa Dabulon yang menjadi pusat pelayanan publik, dikelilingi oleh 

Balai Adat dan Posyandu, memiliki ruang kerja fungsional, serta komitmen Kepala Desa Anuar Sadat dalam 

mewujudkan pelayanan masyarakat yang responsif dan transparan. 

Dabulon, Senin,7 Juli 2025; Kantor Desa Dabulon merupakan jantung administratif 

pemerintahan desa yang terletak strategis di kawasan pusat desa. Secara geografis, kantor ini 

berada di antara dua bangunan penting lainnya, yakni Balai Adat Desa Dabulon di sisi kanan 

dan Gedung Balai Posyandu di sisi kirinya. Posisi ini tidak hanya menandakan peran sentral 

kantor desa dalam tata kelola pemerintahan, tetapi juga memperkuat nuansa kolaborasi sosial, 

budaya, dan kesehatan masyarakat yang saling terhubung dalam satu kawasan layanan publik. 

Dibangun dengan pendekatan yang mempertimbangkan kebutuhan pelayanan jangka panjang, 

kantor ini berdiri di atas lahan milik desa dan dirancang sebagai tempat yang representatif bagi 

berbagai aktivitas pelayanan, administrasi, serta koordinasi antar-lembaga desa. 

Kantor Desa Dabulon memiliki pembagian ruang yang jelas sesuai dengan fungsi dan peran 

masing-masing unsur pemerintahan desa. Setiap ruangan dilengkapi dengan peralatan kerja dasar 

dan didesain untuk menunjang efektivitas kerja serta kenyamanan pelayanan kepada masyarakat. 



Beberapa ruangan utama yang terdapat di Kantor Desa Dabulon antara lain: 

 Ruang Kepala Desa: Digunakan oleh Kepala Desa Dabulon dalam menjalankan fungsi 

kepemimpinan, pengambilan keputusan strategis, serta menerima tamu-tamu resmi. 

 Ruang Badan Permusyawaratan Desa (BPD): Menjadi tempat musyawarah anggota 

BPD dalam menampung, membahas, dan menindaklanjuti aspirasi masyarakat desa. 

 Ruang Sekretaris Desa: Berfungsi sebagai pusat pengelolaan administrasi umum, tata 

naskah dinas, serta dokumentasi kegiatan pemerintahan desa. 

 Ruang Perangkat Desa: Menjadi tempat kerja bagi perangkat desa lainnya seperti Kasi 

dan Kaur, yang mendukung teknis pemerintahan harian. 

 Ruang Pelayanan Umum: Ruang terbuka untuk melayani kebutuhan administratif 

warga, seperti surat menyurat, pengurusan dokumen kependudukan, dan konsultasi 

pelayanan publik lainnya. 

Untuk menunjang kenyamanan dan kebersihan lingkungan kerja, Kantor Desa Dabulon juga 

dilengkapi dengan berbagai fasilitas penunjang, seperti: 

 Ruang OB (Office Boy): Sebagai ruang kerja dan penyimpanan peralatan kebersihan. 

 Fasilitas MCK (Mandi, Cuci, Kakus): Disediakan untuk keperluan staf kantor dan 

masyarakat yang berkunjung, menjaga standar kebersihan dan sanitasi. 

Lingkungan kantor dikelilingi oleh ruang terbuka hijau dan halaman parkir yang cukup luas 

untuk kendaraan operasional dan pengunjung. Kebersihan dan ketertiban lingkungan kantor 

menjadi bagian dari komitmen pelayanan prima yang terus dijaga oleh seluruh aparatur desa. 

Kepala Desa Dabulon, Anuar Sadat, dalam pernyataannya menyampaikan bahwa Kantor Desa 

bukan sekadar bangunan fisik, melainkan simbol dari komitmen pemerintah desa dalam 

memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. 

“Kami menjadikan Kantor Desa Dabulon sebagai pusat pelayanan yang ramah, cepat, dan 

transparan. Setiap ruangan memiliki fungsi yang jelas untuk mendukung kelancaran 

pemerintahan dan pelayanan publik. Kami terus berupaya memperkuat tata kelola yang 



partisipatif dan akuntabel demi membangun kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah desa,” 

ujar Anuar Sadat. 

Beliau juga menekankan pentingnya kolaborasi lintas sektor yang ditunjukkan melalui 

keberadaan Gedung Balai Adat dan Posyandu yang berdampingan dengan kantor desa sebagai 

bentuk integrasi antara aspek budaya, sosial, dan kesehatan dalam sistem pembangunan desa. 

Kantor Desa Dabulon bukan hanya pusat kegiatan pemerintahan, tetapi juga ruang harapan bagi 

masyarakat untuk mendapatkan pelayanan yang adil dan manusiawi. Dengan struktur organisasi 

yang jelas, fasilitas yang memadai, dan kepemimpinan yang proaktif, kantor ini terus menjadi 

penggerak utama dalam membentuk pelayanan desa yang adaptif terhadap kebutuhan zaman. 

 


